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ANALISIS KARAKTERISTIK DAN DEBIT PUNCAK PADA DAS KUNGKATI
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11, Raya Kandang Linsun, Telp. (0736) 344087, Kode Pos 38371
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ABSTRACT

This study aims to determine the value of cracteristic and determine the peak discharge at the
watershed Kungksi water . Analysis of rainfall frequency analysis to determine the design
rainfall and peak discharge calculations wusing the rational method . Tofografi maps derived from
soil slopes > 8 % had extensive 16208.7262 ha ( 48,987 % ) , 8-15 % slope has an area of
4700.8116 ha ( 14,207 % ), 15-25 % slope has an area of $769.5998 ha ( 17.437 % ), 25-40 %
slope has an area of 5270.7641 ha ( 15.930 % ), shope > 45 % by having broad 1138.1056 ha (
3.44 %) . Land use in the watershed area Kungkai based on each type of land cover , land cover
types dominated by rubber plantations of 9406.143 hectares { 28,428 % ) , and oil palm
plantstions for 6684.0746 hectares ( 20,20 % ) . For the distnbation of soil types in the
watershed is dominated by the ype of soil Dystropepts Kungkai , hydrmguents and
tropopsamments . Rainfall annual average 1797,63 m. The watershed Kungkai is the right
pattern of minfall distribution is the distribution of water in the watershed People Kungkai Log
111 and rain design for maximum rainfall data for a period of between 2, 5, 10, 20, 50, 100
years is 61.98 mm , 04:04 mm , 136.89 mm , 183,87 mm , 222.77 mm and 265.04 mm . Peak
discharge that occurs when the 2 -year anniversary is m3/second 83.075 , 152,580 m3/second
was 5 years old , 10 years is m3/second 215,286 m3/second was 25 years . 50 years 1s 412,142
m3/second , 100 years s 526.564 m3 [/ sec |
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DAS Air Kungkai terletak di Kabupaten
Seluma dengan panjang aliran 45 km dan
dengan luas 33.134,04 ha. Aliran Sungai
Kungkai Sungai bermuara di  Muara
Ngalam, dimana pada DAS Air Kungkai
imi, terutama pada daermbh huly, banyak
terjadi  pembukaan  lahan  pertanian,
perkebunan  dan  pembangunan  pabrik
semen oleh masyarakat sekitar, hal ini akan
mempengaruhi kondisi lingkungan dacrah
aliran sungai tersebut, Perubahan tata guna
lahan Dacrah Aliran Sungai (DAS) i
memberikan  pengaruh  cukup  dominan
terhadap  debit  banjir. Dumpak  dani

perubaban tata guna lahan ini adalsh
meaingkamnya aliran permukaan langsung
sckaligus menurunnya air yang meresap ke
dalam tanah  schingga  lebih  banyak
melimpas sebagas debit air sungai. Jika
debit sungai ini teclalu besar dan melebihi
kapasitas tampung  sungai, maka akan
menyebabkan banjir. Untuk mengetahuai
berapa besarnya debit  banjir itu, maka
perfunya dilakukon kajion scherapn besar
debit banjir atau debit puncak yung akan
tegadi untuk 104 thun yang akan datang.
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1. DASAR TEORI

Defenisi Daerak Aliran Sungai

i defenisi tentang Daerah aliran
Sungai (DAS) dikemukan oleh beberapa
peneliti, Mulyanto (1997) mendefenisikan
DAS  sebagai  sustu  Kawasan  yang
mengalirkan air ke satu sungai utama,

Mannan (1980) mendefenisikan DAS
adalah sustu wilayah penerima air hujan
yang dibatasi oleh punggung bukit atau
gunung, dimana semuna curnh hujan yang
jatub diatasnyn akan mengalir di sungai
utama dan akhimya bermuara ke lauL

Menurut kamus Dicrionary of sclentific
and technical term (lapedes ctal, 1974)
mendefenisikan DAS (watershed) sebagu
suaty kawasan yang mengalirkan air ke sty
sungai wlama.

DAS menurut pasal | Undang-undang
No. 07 tahun 2004 tentang sumber daya air
adalah  suatu  wilayah daratan  yang
merupakan satu kesstuan dengan  sungai
dan ansk-anak sungainys, yang berfungsi
menampung, menyimpan, dan meagalirkan
air yang berasal dari curah hujan ke danau
atau laut secarn alami, yang batas di darat
merupakan pemisah topogmfis dan batas di
laut sampai dengan daersh perasiran yang
masih terpengarub aktivitas daratan.

Dengan demikian DAS  (watershed)
dapat didefenisikan schagai suatu wilayah
daraton  yang  berfungsi  menampung,
menyimpan, dan  mengalitkan  air yang
berasal  dari cumh  hujan  dan
mengalickannya ke suatn  utik,  aliran
tersebut meliputi aliran permukaan (vurface

water flow) dan alirsn bawah tanah (the
wndergrownd  movement  of  water),
batasannya ditentukan  oleh  suatu  titik
geografis  yang spesifik pada  wilaynh
tersebut,  apabila  tnk-tink  tersebut
digambarkan dan dihvbungkan satu sama
lain maka garis tersehutlah yang merupakan
batas swatu DAS (Watershed Divide). atau
sehagai pemisah topografis suatu DAS,
biasanya merupakan punggung bakit,

Waktu Konsentrasi

Dalam metode Melchior, untuk
memperkirakan waktu konsentrasi
dinyatakan dengan persamaan berikut:

T =0,186.L0 %2 ;04

dimana:

Te adalah waktu konsentrasi dalam jam
L adalah panjang dari sungai di Km

Q adalah debit puncak m3 / d

1 adalah kemiringan rata-rata sungai
Koefisica limpasan

Suripin (2004) di Alfarisy (2012),
menyatakan bahwa jika DAS terdini dani
berbagai penggunaan kahan dengan
koefisien aliran permukaan yang berbeda, o
koefisien digunaknn DAS vang dapat
dihitung dengan persamaan berikut:

dimana:

Ai adalah luas lahan dengan jenis tutupan
Inban, ai adalah kocfisien jenis tutupan
Inhan limpasan, » adalah jumlah jenis
tutupan Inhan,

e —— == —
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Metode rasional Melchior didasarkan pada
rumus rasional dan metode yang digunakan
untuk DAS memiliki luas lebih dari 100
km' (10000 ha). Metode ini jugs
merupakan  salah  satu metode  untuk
memperkirakan debit (Girsang, F., 2008)..
Jumlah debat dinyatakan dengan persamaan
berikut:

Qn=afqnoA

Dimana :

o= 22210001000

£ Tx3600

HLMETODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilskukan pada DAS Air

Kungksi, Kabupaten Seluma.  Lokasi
tinjauan  penelition  dapat  dilihat  pada
Gambar 1, (3)

A T L

L _——

Sumber ; Stharto, 2013., dan BP-DAS Ketahun, 2013.

Gambar 1. Peta DAS Air Kungkai

Metode Pengumputan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan
pada penelitian ini, dibagi menjadi dus cara
yaitu:
I, Data Primer
Data primer yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah peta dasar untuk
DAS Kungkai.

2, Data Sckunder
Data skunder yang digunakan dalam

penelitian ini antars laimn

4. Data curah hujan harian selama 20
tahun terakhir (1993-2012) pada
stasiun pencatat curah hujan yang
terdekat ke lokasi penelitian yaitu

stasiun  penakar hujan  Lawang
Agung

b. Data kondisi DAS Air Kungkai,
Kabupaten Seluma.

¢. Peta DAS Air Kungkai.

d. Dats tata guna lahan  dan
karakteristk  DAS  Air Kungkal, -
Kabupaten Seluma.

Pengolahan Data
Tahap pengolahan  dala  yang  akan
dilakukan adalah scbagai berikut:

e S g = = =asw . (= = o || —mm—
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|. Dilakukan  penentuan  parameter
statistik  dan data  curah  hujan
maksimum.
Prosedur :
a.  Dihitung niksi Mean,

R D oflP oo oo i
R =

b. Dihitung Standar deviasi,

X=Xy
B st
"—

¢. Dihitung Koefisien Variasi

d. Dihitung Skewness
(X-Xxy
Cs = ng‘

i SC— () |
(m=1)nm-2)s
e. Dihitung Kurtosis
1] x-_*- ‘4
cx - "g( =AY on 5)

(= I0m=2)n=3)'

2. Pencatuan pola distribusi yang tepat
diantara Distribusi Gumbel, Distribusi
Normal, Distibusi Log Normal,
Distribusi Log Person Type 1. Rumus
umum yang digunakan X; = X + Kp.S.

3. Dilakukan pengujian distribusi dengan
Uji Smirnov-Kolmogoray danUji Chi-
Squware, dimann :

Kriteria Pengujian :
Ho diterima apabila : X* hitung < X°
(a,db)
Ho ditolak apabila : X* hitung > X°
(a,db)
a.  Uji Chi-Square
b. ji Smirnov-Kolmogorov
4. Rumus untuk  menghitung  intensitas

curah huyan (I) adalah sebagai berikut :
g m[gf
24 | G K TR AR (10)
Dimana:

R = curah hujan ancangan sctempat

(mm)

T = lamanya curah hujan {jam)

I = [ntensitas curah hujan {(mm/jam)
5, Rumus untuk  menghitung  wakiu

konsentrasi (1) adalah sebagai benkut
; B 0,8? l'_f; ]'.'Jl‘
e L1000 x8 J.. .. .. ()
Dimana:

L = waktu konsentrasi (jany)

L = panjang sungai (km)
S = kemiringan sungai

6. Menentukan  koefisien  limpasan
berdasarkan fungsi lahan (dapat dilibat
pada Lampiran X dan Lampiran X1) =

B W i (L
Cps * -é——
1= ' ¢
Dimana
A; = Luns lahan dengan jenis penutup
tannh i
C, = Koefisien aliran permukaan jenis
penutup tanab |

n = Jumlah jenis penutup lahan
7. Rumus untuk menghitung debit puncak

rencana adalah sebagar berikut ©

Q =000278.C.I.A.......c... (13)
Dimana -
Q = debit maksimum (m3/detik),
C = koefisien limpasan (run off) air
hujan,
I = intensitas hujan (mmjam),
A = luas daersh pengaliran (Ha),
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Komlisi
Kungkal

Berdasarkan  datn vang  diperolch  dari
BPDAS Ketahun (2012), jenis penutupan/
penggunaan lahan  di lokasi  penelitian

Das  Air

secara gars besar dapat di lihat Secara lebih
rinci data penggunaan lalan disaikon pada
Tabel 1.

D e ___J
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Tabel 1. Penutupan/Penggunaan Lahan DAS Air I_(_ulﬁkai

Luas (11a)
No | Penutupan Lahan () oA
| Perkebunan Kelapa Sawit 6684,07 20,2
2 Belukar Muda dan Karet 225045 6.8
3 | Sawit Masyarakat 2625,07 19 ‘
4 | Sawah 437,15 ) 1.3
S Ladang 192611 58— = |
6 Belukar Tua 2516,63 6
7 | Karet Masyarakat 82755 e
8 Lahan Terbuka 1015,52 = 1E
9 | Kebun Campuran 2131.89 64
10 | Belukar Rawa 409 |
11| Pemukiman 444,40 13
12| Perkebunan Karet 9406.14 284 |
13 | Semak Belukar 25,35 . 0,1
14 | Belukar Muda dan Kebun Campuran 120,94 SV
15 | Hutan 267938 ' Kl
Jumish 3313404 | i =
Swmber : BPDAS Ketahwn Prov. Benghulx 2012)
Data Curah Hujan
Data curah  hujan  harian  maksimum Agung. Data curah hugan harzn maksimum

pertabun selama 20 tshun terakhir (1993- yang sudah di uraikan dapat ¢ihat dalam
2012) dari stasiun penskar bujan Lawang wrafik pada Gambar 2

Curah Hujan Harian Maksimum Pertahun DAS Air Kungbo

180.00 102 40
160.00 g1

140,00 ‘
120.00 110 20

102 .00
00,00

no.oo
G170 5030 6020

GO0 o 5700

4000 4000 0
-Muu*fa'-u 2090

= lIIIIFI TREkc:

Q.00

BEREYIEERREREEEE ¢ ¢

Tahun

Sember - BWSS VIl (PU begios Hidrologl) Benghulu dan rekapituled, 2013,
Gambar |. Grafik Curah Hujan Harian Maksimum Tabun 1993.202

Jursiah Corah Harkie Maksirey

U )

Nu
N

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 diperoleh bahwa curah hujan harian maksiim tertinggi
pads DAS Air Kungkni di Stasiun Lawang Agung sebesar 162,40 mm pada talun 1993 dan
curah hujan maksimum terendah sebesar 23,30 mm pada tahun 201 |

ANALISIS FREKUENSI
Distribusi Normal dan Distribusi Gumbel

e ———— L o
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Dari hasil pechitungan di dapat nilai rata-rata (mean) sebesar 74,23 mm, sedanghon standar
deviasi didapat sebesar 45,33, untuk koefisien skewness (kemencengan) didapat nilai sebesar
0,90. Sedangkan untuk nilai kurtosis sebesar 2,728 dan koefisien variasi scbesar 0,61

Penentuan jenis distribusi yang sesuai dengan data dilakukan dengan mencocoklan parameter
statistik yang diperoleh, distribusi yang diperkirakan cocok dengan seharan dani cursh hujan
maksimum di wilayah studi adalah distribusi Log Pearson Tipe 111

W1  KESESUAIAN  DISTRIBUSI

FREKUENSI
Uji Chi-Kuadrat
Uji  Chi-Kvadrat  dimaksudkan  untuk

menentukan apakah jenmis distribusi Lg
Pearson Type Il yang telah dipilih dapat
mewakili distribusi statistik sampel data
yang dianalisis.

Pembagian Kelas (K) berdasarkan panjang
datn pengamatan (n) selama 20 tahun
dengan Persamaan (2.13) adalah sebagai
berikut:

K=14332xlogn
K=1+3322 x log(20)

K=532=6
Nilai Ei dapat dihitung dengan rumus:
_In_20_
El-EK- 5 =333
Nilai Ax dapat dihitung dengan rumus:
Ax = ~terbesie T uarkec]
K-1
2,21 1,367
= —=,169
6-1

Untuk menentukan x,.y, dspat dihitung
dengan rumus:

Xewnl ™ Xexr - /2 AX
=1367-%(0,169)
= 1283

Perhitungan uji Chi-Kuasdeat antok data
curah hugan harian dard tahon |9%5 sampai
2012 dengan mengeunakan Jistribusi Log
Pearson Tipe I, dimana Jiclpat nilai
schagai berikut :

» =63

Dengan K = 6
Parameter yang terikat untuk i<teibusi Log
Pearson Tiwpe I (R) = 2

Maka derajat  kebehasannvi  diperoleh
dengan Persamaan (2.13):

Dk=K~-{(R*t1)
Dk=6-{2+1)
Dk =3

Berdasarkan Lampiran YV, deooao Dk =3
dan = 5% diperoleh:

xor=7.815 dengan demikian

W =64 < yor=14813
Schingga  dapat  disimpullian  bahwa
digtribusi Log Pearson Tipe !l dapat
diterima,

Uji Smirnov-Kolmogorov
Uji ini dilokukan dengan memplot data

curah hujan dan probabilienya,  untuk
memperole.h perbandingan e s dalam
bentuk grafis. Dan hasil pooc i dapat
diketahui penyimpangan teibesar (Dega)
Penyimpangan ini kemudinn dibandingkan
dengan penvimpangan kritik vong masih

— - ——
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dijjinkan  (Do). Unwk distribusi  Log

Pearson Tipe 11l data diubah dalam bentuk

log (Xi), dengan langkah-langkjsh sebagai

berikut :

1) Ditentukan peringkat masing-masing
data tersebut. Data terkecil dengan
peringkat terbesar dan data terbesar
dengan peringkat terkecil

2) Penentuan probabilitas (P(X)) masing-
masing data tersebut. Rumus yang
digunakan yaitu P(X) = ﬁ

3) Dihitung nilai (P(X<)) untuk masing-
masing data. Rumus yang digunakan
yaitu PX<)=1-P(X),

4) Seperti yang telah dihitung pada sub-
bab sebelumnya, diperoleh ©

(og (x) =179

sy =027

Curah Hujan Rancangan

Hujan rancangan dilakukan sesuai dengan
Jjenis distribusi yang terpilib, yaitu distribusi
Log Pearson Tipe 111 Untuk periode/knla
ulang 2 tahun,

5) Menentukan nilsi K uotuk masing-
masing peluang (PN Digunakan

tiag X -2}
umus K = e,

6) Dihiung nilai (P'(N)) vk masing-
masing data, Rumus viny digunakan
yaitu P'(X<)= | - (X}

7y Didapat nilai D dengan wencari nilai
mutlak dari hasil (P(X<)) - (X <),
Dari hasil perhitungan
Dy = 0,17

8) Berdasarkan dengan n = 21 din = 5%,
diperoleh:
Dige 5% = 0,29 dengan demikian
D= 0.17 < Dhin 3% = 0,29
Sehingga dapat  disinipellon bahwa
distribusi Log Pearson Tipe 111 dapat
diterima.

log)h-(og (x) = {K=sy
bog Xy= 1,79 = (-0,01 5 .27
IogX1= l.‘N

X, "6'.98 mm

Hasil perhitungan cural hujan sncangan

nilai Cs = 0,06 untuk kala ulang 2, 5. L. 25 57, dan 100
nili K = 0,028
Tabel 2, Hujan Rancangan Berbagai Penode Ulang e
Kala Ulang — logX; = No rncangan
(tahun) Cs 108(1) K Sy m} + -}; e | (i)
2 0,06 1,79 H001 027 1,79 | 6!
5 006 179 (084 [027 (202 N —
10 0,06 1179 11,29 027 214 | 16,89
25 006 [1m [im 027 122 [ 1587 |
50 0,06 L79 1209 1027 235 | 32277
100 0,06 1,79 237 1027 242 | 265404
Sumber: Hasil Perkitungan, 2013,
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ANALISIS DEBIT
Intensitas Curah Hujan
Intensitas curah hujan dalam period | jam

di hitung dari data curah hujan harian
maksimum digunakan rumus mononobe.
Hasil analisis berupa intensitas hujan dngan
durnsi dan periode ulang  tertentu
dihubungkan ke dalam scbuah grafik

Intensity Duration Frequency (IDF) seperti
Gambar2.

-
«em U E 2O Al

Swmber:  Hasll  Perkitwngan, 2003
Gambar 2, Intensitas Curah Hujan
Untuk Beberapa Kala Ulan

Waktu Konsentras:

Waktu konsentrus: digunakan untuk
menentukan lamanya wr hojan meagalis
dari hulu sungas hingea be tempar Keluaran
DAS. Waky  konsentrasi () dihitung
menggeunakan rumus Kirpich {19479)

Hasil peshitungan koclisien limpssan (C)
dari berbagai kaln wlong 2, 5, 10, 25, 50,
dan 100 tahun.

Hasil perhitungan koctisien limpasin {c),
intensitas curah hujun (1) dan debit puncak
(Q) dapat dilihat pada Talel 3

Tabel 3. Rekapitulasi hasil perhitungan koefisien limpasan (c), mtensatas curmls huom (1), dan

debit puncak -
Yir Coons 1 () — 7
Kala Ulang (mmfam} | (mh)
2 0.349 2.582 83073
5 0.382 4335 152,384
10 0410 5.704 215286
25 0.444 7.661 313,137
50 0.482 9282 412,147
100 0518 11.043 $26.563
Swmber : Hosil pechitungan, 2013,

Dari rekapitulasi debit puncak rancangan pada Tabel |1, dibuat grafik debit poocal

Alr Kungkai seperti pada Gambar 3.

e ——————————— -
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Debit

959,000 1
RO0 OO ' — S T4+
MO O - Ih,. AXN. N0
’ 2OONGO 0. 235 40 N
S, 1% 2. 5900
anr r.omr O
00 “-‘ ” S
o 70 10 — LD
= Gambar 3. Grafik Debit Puncak pada DAS Air Kungkii =
KESIMPULAN midetik, 215,286 m'Mers, 313,134
e = m'idetik, 412,142 n'/detit. dan 100
SRR, tabun sebesar 526,561 m/dotik,
pembahasan  maka  dapat  dismbil
kesimpulan sebagal berikut :Nomor | dan 2
tink usah dgunakan karena tidak sesuai DAFTAR PUSTAKA
I. Kemiringan Ishan DAS Kungai 1
porces oo 2 paho ”‘s:m Alfarisy, F., 2012, Awalisis Cwralt Hujan
mﬂyﬂ kisaran 0 - Sar
|6208l-|.p4d°987% witwk  Pendugocn Dehit Puncak
s M { 8;“ d) DA X ; (Peak Discivogr) Deniom Metode
did:suln': k:n : A ungh. Rasiomal Melelvor pon o SubeDAS
m O pette sawit
2 Ridu Harl Kabwporeo  Benghulu
sebesar 9406 Ha (28.4%) dan kemudian - :
: Tengah. Universiias Beookola,
pclkebnlm kdapa sawit besar
6684,07 Ha (20.2% i Anoaim 1L, 2009,  Povareon Direkrar
3 Poh.d' busi b _)~ Jenderal Reiwabilivast (ol Dan
% tribus
AT e e
: Log Pedoman Mg 1 m Evalwasi
Person 111
2 Daerah Alivcer Swee v [Online).
4. Hujan mncangan untuk data curah :
hujen maksimum berbagai periode e
ujan m
9 R o http:www depl o po b Gles/L_PO
ulang mulai dari 2, 3, 10, 20, 50, 100
4_09 _RLPS pelt -
tahun adalah scbesar 61,98 mm; 104,04 -
Am. C.‘ 2407 k! () m
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